5. PENUTUP
Penerapan Sistem Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP)

menjadi salah satu hambatan non tarif yang diperkirakan akan memengaruhi volume
ekspor perikanan. Khususnya komoditas lobster yang perlu mengikuti standar yang
digunakan oleh sistem HACCP. Selain itu, PDB per kapita Negara eksportir dan importir,
jarak, dan tarif memiliki pengaruh terhadap ekspor Lobster Indonesia. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem Hazard Analysis Critical Control Point
(HACCP), PDB perkapita negara eksportir dan importir, jarak dan tarif terhadap ekspor
Lobster Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian menggunakan teknik pengolahan data

Ordinary Least Square (OLS) dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. PDB per kapita negara eksportir mempunyai hubungan positif dan tidak
signifikan terhadap ekspor Lobster Indonesia. Hal tersebut disebabkan oleh
adanya Peraturan Menteri yang melarang penangkapan lobster sehingga
produsen lobster di Indonesia tidak dapat mengekspor dan memenuhi
permintaan lobster dari negara importir. Berbeda dengan PDB per kapita negara
importir yang memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap ekspor Lobster
Indonesia. Hal tersebut disebabkan oleh daya beli lobster dari negara importir
yang meningkat.

2. Jarak memiliki pengaruh postif dan signifikan terhadap ekspor Lobster Indonesia.
Hal tersebut tidak sesuai dengan harapan penulis yang memperkirakan bahwa
jarak dapat menurunkan volume ekspor lobster. Namun, semakin jauh jarak
geografis maka negara importir akan cenderung mengimpor lobster lebih
banyak. Hal tersebut disebabkan oleh adanya perkembangan teknologi
transportasi yang dapat mengurangi menghemat waktu dan biaya transportasi
antar negara. Hal tersebut ditunjukan antara lain transportasi kapal yang pada
saat ini memiliki space yang luas sehingga dapat memuat barang yang di impor
atau ekspor lebih banyak.

3. Tarif memiliki hubungan negatif dan signifikan pada volume ekspor Lobster
Indonesia. Ketika tarif yang diterapkan lebih besar maka akan mengakibatkan
harga lobster di negara importir tinggi. Hal tersebut akan menurunkan permintaan
lobster di negara importir karena harganya yang menjadi mahal. Oleh sebab itu,
volume ekspor Lobster Indonesia akan menurun.

4. Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP) memiliki hubungan negatif
terhadap volume ekspor Lobster Indonesia. Adanya penerapan sistem HACCP
di negara importir dapat menurunkan volume ekspor lobster. Pasalnya sebelum
diterapkan sistem HACCP di negara importir kondisi eskpor Lobster Indonesia

tidak mengalami permasalahan. Namun, setelah sistem HACCP diterapkan di
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negara importir timbul kasus penolakan ekspor Lobster Indonesia. Meskipun
Indonesia telah mengikuti Program Manajemen Mutu Terpadu (PMMT) untuk
komoditas perikanan yang sesuai dengan Sistem Hazard Analysis Critical
Control Point (HACCP), penolakan terhadap komoditas lobster yang diekspor
tetap terjadi. Hal ini menunjukan standar keamanan negara importir ditingkatkan

yang mengakibatkan penurunan volume ekspor Lobster Indonesia.

Dalam penelitian ini, penulis menyadari bahwa terdapat beberapa kekurangan.
Oleh sebab itu diperlukan perbaikan perbaikan dan penyempurnaan dalam penelitian
mendatang. Terdapat beberapa hal yang perlu dipertimbangkan sebagai berikut. Peneliti
menggunakan data panel dengan empat cross section yang dinyatakan dengan negara
impotir. Untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat perlu menambahkan jumlah data
cross section yang digunakan. Selain itu, dalam penelitian ini membahas mengenai
standar keamanan pangan yaitu Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP). Untuk
peneliti selanjutnya disarankan agar dapat menemukan standar dalam bentuk indeks
untuk mengetahui dengan pasti tinggi rendahnya standar dalam sistem HACCP yang

diterapkan di negara importir.
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